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SUMMARY 

SAFITRI BETY ROBIYAH. The Addition of Surfactants to Increase the 

Effectiveness of Several Types of Herbicides to Control Weeds in Mature Oil 

Palm Plantations (Elaeis guineensis Jacq.) (Supervised by YAKUP) 

 

One of the environmental factors that can affect the effectiveness and efficiency 

of herbicide application is rain which causes the herbicide to be washed off. So, it 

is necessary to add surfactants to increase the effectiveness of herbicides. This 

research aimed to determine the effective concentration of surfactants and 

herbicide active ingredients to control weeds in mature oil palm (Elaeis 

guineensis Jacq.) plantations. This research was conducted at Intimegah Bestari 

Pertiwi Inc. Sungai Ampalau Estate (SAE), Kemang, Sanga Desa, Musi 

Banyuasin, South Sumatra, from November 2022 to February 2023. The research 

used a factorial randomized block design with three replications. The first factor 

was the type of herbicide active ingredient: P1 = 2,4-D Dimethyl amine 1,5 l ha-1, 

P2 = Isopropylamine glyphosate 2,0 l ha-1, P3 = Triclopyr butoxy ethyl ester 1,5 l 

ha-1. The second factor was surfactant concentration: A0 = 0% (without 

surfactant), A1 = 10% concentration of surfactant in 100 ml of water, A2 = 20% 

concentration of surfactant in 100 ml of water and A3 = 30% concentration of 

surfactant in 100 ml of water. The results showed that, P2A2 treatment 

(Isopropylamine glyphosate 2,0 l ha-1 with an addition 20% concentration of 

surfactant) was effective to control total weed growth 12 weeks after application, 

there was no change in weed dominance before and after herbicide application 

and the application of herbicides with or without surfactants did not cause 

symptoms of phytotoxicity in oil palm plants. 

 

Keywords: Herbicides, palm oil, surfactants, weeds. 

 

 



  

RINGKASAN 

SAFITRI BETY ROBIYAH. Penambahan Surfaktan untuk Meningkatkan 

Efektivitas Beberapa Jenis Herbisida dalam Mengendalikan Gulma pada 

Perkebunan Kelapa Sawit Menghasilkan (Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing 

oleh YAKUP) 

 

Salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

aplikasi herbisida adalah hujan yang menyebabkan herbisida tercuci. Maka perlu 

dilakukan penambahan surfaktan untuk meningkatkan efektivitas herbisida. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi surfaktan yang efektif dan 

bahan aktif herbisida yang tepat untuk mengendalikan gulma pada tanaman 

menghasilkan di perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Penelitian ini 

dilaksanakan di PT Intimegah Bestari Pertiwi Sungai Ampalau Estate (SAE), 

Kemang, Sanga Desa, Musi Banyuasin, Sumatera Selatan pada November 2022 

sampai Februari 2023. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak 

kelompok faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jenis bahan aktif 

herbisida: P1 = 2,4-D Dimetil amina 1,5 l ha-1, P2 = Isopropilamina glifosat 2,0 l 

ha-1, P3 = Triklopir butoksi etil ester 1,5 l ha-1. Faktor kedua adalah konsentrasi 

surfaktan: A0 = 0% (tanpa surfaktan), A1 = surfaktan konsentrasi 10% dalam 100 

ml air, A2 = surfaktan konsentrasi 20% dalam 100 ml air dan A3 = surfaktan 

konsentrasi 30% dalam 100 ml air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

perlakuan P2A2 (Isopropilamina glifosat 2,0 l ha-1 dengan tambahan surfaktan 

konsentrasi 20%) efektif mengendalikan pertumbuhan gulma total pada 12 

minggu setelah aplikasi, tidak terjadi perubahan dominansi gulma sebelum dan 

sesudah aplikasi herbisida dan pengaplikasian herbisida dengan penambahan 

surfaktan maupun tanpa surfaktan tidak menimbulkan gejala fitotoksisitas pada 

tanaman kelapa sawit.  

 

Kata Kunci: Gulma, herbisida, kelapa sawit, surfaktan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu tanaman perkebunan yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

yaitu kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Selain digunakan sebagai sumber 

minyak nabati, kelapa sawit juga digunakan sebagai bahan baku industri makanan, 

kosmetik serta bahan bakar nabati (Radifan, 2014). Menurut Badan Pusat Statistik 

(2020), jumlah produksi CPO (Crude Palm Oil) Indonesia berdasarkan status 

pengusahaan pada tahun 2020 mencapai 44.759.147 ton. Produktivitas yang tinggi 

perlu dipertahankan untuk mendapatkan hasil yang maksimal, sehingga perlu 

dilakukan pengelolaan perkebunan yang tepat dan efisien, salah satunya adalah 

pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit. 

Gulma merupakan salah satu faktor penghambat produktivitas dalam 

budidaya kelapa sawit. Keberadaan gulma pada lahan perkebunan dapat 

menyebabkan kompetisi dengan tanaman budidaya, dalam hal penyerapan unsur 

hara, cahaya, air serta ruang tempat tumbuh. Gulma juga menjadi inang hama dan 

penyakit tanaman (Aini et al., 2014). Keberadaan gulma di pasar pikul dapat 

mengganggu kegiatan pengangkutan buah dan pemungutan buah yang jatuh. 

Begitu juga dengan gulma yang ada di piringan, selain menghambat pemungutan 

brondolan juga dapat mengganggu aktivitas pemupukan (Nugraha et al., 2018). 

Menurut Dahlianah (2019), gulma yang tumbuh di perkebunan kelapa sawit dapat 

menyebabkan penurunan kualitas serta kuantitas produksi tandan buah segar 

(TBS). Pada lahan pertanian yang cukup luas terutama di perkebunan 

pengendalian gulma dilakukan dengan menggunakan senyawa kimia yang dikenal 

sebagai herbisida. Penggunaan herbisida dianggap lebih praktis, efektif dan 

menguntungkan dibandingkan dengan metode lain terutama bila dilihat dari segi 

kebutuhan tenaga kerja dan waktu pelaksanaan yang relatif singkat (Siregar et al., 

2021). 

Penentuan dan pemilihan jenis herbisida yang tepat harus diperhatikan 

guna mendapatkan pengendalian yang selektif agar tidak meracuni tanaman 
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budidaya serta tidak berdampak negatif terhadap lingkungan. Glifosat merupakan 

salah satu bahan aktif yang paling banyak digunakan di perkebunan kelapa sawit 

(Kurniadie et al., 2019). Bahan aktif ini bersifat sistemik non selektif dan 

diaplikasikan saat gulma telah tumbuh. Selain itu digunakan juga formula dasar 

glifosat yaitu garam isopropilamina glifosat yang dapat mengendalikan gulma 

golongan rumput, gulma berdaun lebar dan teki-tekian. Herbisida berbahan aktif 

2,4-D Dimetil amina juga digunakan dalam pengendalian gulma di perkebunan 

kelapa sawit. Bahan aktif ini bersifat sistemik dan selektif yang banyak digunakan 

untuk mengendalikan gulma golongan rumput, gulma daun lebar maupun teki-

tekian (Tobing et al., 2019). Selain dua jenis bahan aktif tersebut, ada herbisida 

dengan bahan aktif Triklopir butoksi etil ester yang digunakan dalam 

pengendalian gulma pada tanaman perkebunan kelapa sawit. Herbisida ini 

merupakan herbisida purna tumbuh yang bersifat sistemik dan efektif untuk 

mengendalikan gulma daun lebar dan berkayu (Prasetio dan Wicaksono, 2017). 

Aplikasi herbisida di lapangan perlu dilakukan dengan tepat agar tidak 

terjadi penurunan efektivitas herbisida. Beberapa faktor lingkungan yang dapat 

menurunkan efektivitas dan efisiensi aplikasi herbisida di antaranya hujan, sinar 

matahari dan angin. Terjadinya hujan setelah pengaplikasian herbisida dapat 

mengakibatkan herbisida yang menempel pada permukaan gulma tercuci, 

sehingga tingkat keefektifannya akan berkurang karena belum terpenetrasi ke 

dalam jaringan daun gulma yang menyebabkan gulma tidak mati (Yaman et al., 

2021). Untuk itu perlu dilakukan penambahan surfaktan guna meningkatkan 

efektivitas herbisida saat diaplikasikan dalam pengendalian gulma. Surfaktan 

merupakan salah satu jenis adjuvant yang berfungsi sebagai bahan perata, perekat 

dan pelindung dari pencucian herbisida oleh air hujan dan radiasi sinar matahari 

sehingga herbisida yang diaplikasikan akan lebih efektif (Agustina et al., 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al., (2021) 

penambahan surfaktan A-134 pada konsentrasi 2% dapat meningkatkan 

efektivitas kerja herbisida glifosat dengan konsentrasi 2,72 g l-1 air sehingga 

menyebabkan kerusakan gulma yang semakin besar, serta meningkatkan 

kemampuan penetrasi dan penyerapan herbisida glifosat. Penambahan surfaktan 

KAO adjuvant A-134 dengan konsentrasi 0,1% pada aplikasi herbisida glifosat 
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dengan dosis bahan aktif 1215 g ha-1 yang diikuti dengan terjadinya hujan 1-4 jam 

setelah aplikasi (JSA) menghasilkan bobot kering gulma rumput dan gulma daun 

lebar lebih rendah jika dibandingkan dengan aplikasi glifosat tanpa penambahan 

surfaktan (Mustikawati et al., 2020). Surfaktan dapat berupa senyawa anionik, 

kationik, non ionik, dan amphoterik (Meizar et al., 2017). Surfaktan non ionik 

cenderung cocok digunakan di daerah tropik karena mudah bercampur dengan air 

yang tingkat kesadahannya tinggi. Selain itu surfaktan non ionik merupakan 

surfaktan yang tidak memiliki muatan ion (netral) sehingga dapat digunakan 

untuk semua jenis pestisida kontak atau sistemik (Syawal, 2011). Salah satu 

contoh surfaktan non ionik adalah alkohol etoksilat. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Agung (2021), pengaplikasian glifosat dengan dosis konsentrasi 2-

7 ml l-1 air dan surfaktan non ionik alkohol etoksilat dengan konsentrasi 15%-30% 

berpengaruh nyata terhadap fitotoksisitas gulma hingga 14 hari dengan 

fitotoksisitas 45%.  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui keefektifan beberapa jenis bahan aktif herbisida dengan penambahan 

surfaktan alkohol etoksilat sebagai bahan perekat dalam pengendalian gulma pada 

tanaman menghasilkan di perkebunan kelapa sawit.  

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi surfaktan yang 

efektif dan jenis bahan aktif herbisida yang tepat untuk mengendalikan gulma 

pada tanaman menghasilkan di perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).  

 

1.3. Hipotesis  

Diduga herbisida berbahan aktif isopropilamina glifosat 2,0 l ha-1 

merupakan herbisida yang tepat dalam pengendalian gulma pada tanaman kelapa 

sawit menghasilkan. Penambahan surfaktan yang terbaik adalah surfaktan dengan 

konsentrasi 20%. 
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